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Abstrak: Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris
menjadi kompetensi penting bagi pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan wisata untuk
memberikan pelayanan yang optimal kepada wisatawan
mancanegara. Namun, pelaku UMKM di kawasan wisata
Kesawan City Walk, Kota Medan, masih menghadapi
keterbatasan dalam menggunakan bahasa Inggris praktis
saat melayani pelanggan asing. Kegiatan Pengabdian
kepada  Masyarakat ini  bertujuan  meningkatkan
kemampuan komunikasi bahasa Inggris pelaku UMKM
melalui pelatihan English for Tourism. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan Participatory Action Learning
yvang meliputi analisis kebutuhan, penyusunan modul,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan diikuti
oleh 25 pelaku UMKM dengan metode pembelajaran
berupa ceramah interaktif, diskusi, simulasi (role play),
praktik percakapan, serta pemanfaatan teknologi berbasis
kecerdasan buatan sebagai media latihan mandiri. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test, post-test, observasi, dan angket
kepuasan peserta. Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata
peserta meningkat dari 58,4 menjadi 84,7 atau naik sebesar
26,3 poin. Tingkat kepuasan peserta mencapai 94%, disertai
peningkatan kepercayaan diri dalam menyapa wisatawan,
menjelaskan produk, memberikan informasi harga, dan
menjawab pertanyaan dalam bahasa Inggris sederhana.
Pelatihan English for Tourism terbukti efektif meningkatkan
kompetensi komunikasi pelaku UMKM serta mendukung
peningkatan kualitas pelayanan wisata dan daya saing
UMKM di Kota Medan.

English for Tourism, pelatihan, UMKM, komunikasi bahasa
Inggris, pariwisata.
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mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendorong
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kota Medan sebagai ibu kota
Provinsi Sumatera Utara memiliki berbagai destinasi wisata sejarah, budaya, kuliner, dan religi
yang menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Kawasan wisata
seperti Kesawan City Walk, Istana Maimun, Masjid Raya Al-Mashun, dan Tjong A Fie
Mansion menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat yang melibatkan banyak pelaku UMKM
sebagai penyedia makanan, minuman, kerajinan tangan, suvenir, maupun jasa pendukung
pariwisata. Keberadaan UMKM di kawasan wisata tersebut memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pelayanan wisata sekaligus memperkuat daya saing destinasi wisata
(Wardani et al., 2022; Romadlon et al., 2024).

Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara menuntut pelaku UMKM
untuk tidak hanya menyediakan produk yang berkualitas, tetapi juga mampu memberikan
pelayanan yang komunikatif dan profesional. Salah satu kompetensi yang sangat dibutuhkan
adalah kemampuan berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional.
Kemampuan tersebut memungkinkan pelaku UMKM menjelaskan produk, memberikan
informasi mengenai harga, menjawab pertanyaan wisatawan, memberikan petunjuk arah, serta
membangun interaksi yang lebih baik dengan pelanggan dari berbagai negara. Pelayanan yang
komunikatif tidak hanya meningkatkan kepuasan wisatawan, tetapi juga memperkuat citra
destinasi wisata sebagai kawasan yang ramah bagi wisatawan asing (Pratiwi et al., 2023;
Matitaputty & Leatemia, 2025).

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra, masih ditemukan beberapa
permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM di kawasan wisata Kota Medan. Sebagian besar
pelaku UMKM belum memiliki kemampuan komunikasi bahasa Inggris yang memadai untuk
melayani wisatawan mancanegara. Keterbatasan penguasaan kosakata, rendahnya kepercayaan
diri dalam berbicara, serta minimnya pengalaman menggunakan ungkapan-ungkapan praktis
dalam pelayanan menjadi kendala utama ketika berinteraksi dengan wisatawan asing. Selain
itu, belum tersedia program pelatihan yang secara khusus dirancang sesuai dengan kebutuhan
komunikasi pelaku UMKM di sektor pariwisata sehingga kemampuan bahasa Inggris yang
dimiliki masih bersifat umum dan belum berorientasi pada konteks pelayanan wisata (Wardani
et al., 2022; Pattipeilohy et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan bahasa Inggris berbasis kebutuhan
(English for Specific Purposes/ESP), khususnya English for Tourism, mampu meningkatkan
kompetensi komunikasi peserta karena materi yang diberikan disesuaikan dengan situasi nyata
yang dihadapi di lapangan. Pendekatan ini menekankan penggunaan ungkapan-ungkapan
praktis yang berkaitan dengan penyambutan wisatawan, penjelasan produk, pelayanan
pelanggan, transaksi penjualan, hingga pemberian informasi mengenai objek wisata. Dengan
demikian, peserta tidak hanya memahami teori bahasa Inggris, tetapi juga memperoleh
pengalaman langsung melalui simulasi dan praktik komunikasi yang menyerupai kondisi
sebenarnya (Matitaputty & Leatemia, 2025; Romadlon et al., 2024).

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan
kegiatan Pelatihan English for Tourism bagi Pelaku UMKM di Kawasan Wisata Kota Medan.
Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi
kebutuhan mitra, penyusunan materi berbasis English for Tourism, pelaksanaan pelatihan
interaktif, simulasi percakapan (role play), serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Materi
pelatihan difokuskan pada kemampuan komunikasi praktis, seperti menyambut wisatawan,
memperkenalkan produk lokal, menjelaskan harga, memberikan petunjuk arah, serta
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menangani pertanyaan yang sering diajukan oleh wisatawan mancanegara. Selain itu, peserta
juga diperkenalkan pada pemanfaatan teknologi digital berbasis kecerdasan buatan untuk
membantu menyusun dialog, memperkaya kosakata, dan melatih kemampuan berbicara secara
mandiri sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkelanjutan (Sadikin &
Lutfiyah, 2023; Solihat, 2025).

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
bahasa Inggris pelaku UMKM sehingga mereka mampu memberikan pelayanan yang lebih
profesional kepada wisatawan mancanegara. Peningkatan kompetensi tersebut diharapkan
berdampak pada meningkatnya kualitas pelayanan, kepuasan wisatawan, citra positif kawasan
wisata Kota Medan, serta daya saing UMKM dalam mendukung pengembangan sektor
pariwisata daerah. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi mitra dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, tetapi juga
berkontribusi terhadap upaya penguatan ekosistem pariwisata yang berkelanjutan di Kota
Medan (Rompas et al., 2025; Yanti et al., 2025).

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di kawasan wisata Kesawan
City Walk, Kota Medan, dengan mitra sebanyak 25 pelaku UMKM yang bergerak di bidang
kuliner, minuman, suvenir, dan produk ekonomi kreatif. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan Participatory Action Learning (PAL) yang melibatkan mitra secara aktif pada
setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi hasil pelatihan.
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan yaitu :
1. Analisis Kebutuhan Mitra

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan penyebaran
kuesioner kepada pelaku UMKM. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi kemampuan awal
peserta dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris serta mengetahui kebutuhan
komunikasi yang sering dihadapi ketika melayani wisatawan mancanegara.
2. Penyusunan Modul English for Tourism

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim menyusun modul pelatihan yang berisi
materi komunikasi praktis yang sering digunakan dalam pelayanan wisata. Materi meliputi:

a. Greeting and Welcoming Tourists
Introducing Local Products
Explaining Prices
Giving Directions
Handling Customer Questions
Closing Transactions Politely
Selain modul cetak, peserta juga diperkenalkan penggunaan aplikasi berbasis
Artificial Intelligence (Al), seperti ChatGPT, untuk membantu menyusun dialog pelayanan dan
latihan percakapan secara mandiri.
3. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan selama dua hari menggunakan metode:
a. ceramah interaktif;

mo a0 o

b. demonstrasi;
c. diskusi kelompok;
d. role play;
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e. praktik percakapan;
f.  simulasi pelayanan wisatawan.
Seluruh peserta memperoleh kesempatan mempraktikkan komunikasi secara langsung
menggunakan berbagai skenario pelayanan.
4. Pendampingan
Setelah pelatihan, peserta didampingi dalam menerapkan komunikasi bahasa Inggris
sesuai bidang usaha masing-masing. Pendampingan dilakukan melalui simulasi penjualan
produk, pelayanan pelanggan, dan evaluasi penggunaan ungkapan-ungkapan praktis.
5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan menggunakan beberapa instrumen, yaitu:

a. pre-test;

b. post-test;

c. lembar observasi;

d. angket kepuasan peserta;
e. wawancara singkat.

Keberhasilan program diukur berdasarkan peningkatan nilai peserta, kemampuan
praktik berbicara, tingkat partisipasi, dan kepuasan terhadap kegiatan.

Hasil
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan diikuti oleh 25 pelaku UMKM yang berasal dari berbagai jenis usaha, seperti
kuliner, minuman tradisional, makanan khas Medan, suvenir, dan produk kerajinan lokal.
Seluruh peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pre-test, pelatihan, simulasi,
hingga post-test.

Pada sesi awal, peserta diberikan materi mengenai pentingnya kemampuan bahasa
Inggris dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada wisatawan mancanegara. Selanjutnya
peserta mempelajari berbagai ungkapan praktis yang sering digunakan dalam kegiatan
pelayanan, antara lain menyapa pelanggan, memperkenalkan produk, menjelaskan harga,
menawarkan produk unggulan, menjawab pertanyaan pelanggan, hingga mengakhiri transaksi
dengan sopan.

Sesi praktik dilakukan menggunakan metode role play, di mana peserta secara
bergantian berperan sebagai penjual dan wisatawan asing. Metode ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual karena peserta dapat mempraktikkan komunikasi sesuai kondisi
nyata yang sering ditemui di lapangan.

Pada sesi akhir, peserta diperkenalkan penggunaan aplikasi berbasis Al untuk
membantu menyusun dialog pelayanan, menerjemahkan deskripsi produk, memperkaya
kosakata, dan melatih kemampuan berbicara secara mandiri. Peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi karena teknologi tersebut dinilai mudah digunakan serta dapat membantu mereka
belajar secara berkelanjutan.

3.2 Hasil Evaluasi Pelatihan
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi peserta
setelah mengikuti pelatihan.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatithan
Indikator Sebelum Pelatihan  Setelah Pelatihan
Nilai rata-rata pre/post test 58,4 84,7
Peserta kategori Baik 16% 84%
Peserta percaya diri berbicara 28% 88%
Peserta mampu menjelaskan produk 24% 92%
Peserta mampu menjelaskan harga  36% 96%
Kepuasan peserta - 94%

Nilai rata-rata peserta meningkat sebesar 26,3 poin, menunjukkan bahwa pelatihan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi komunikasi bahasa Inggris.

Selain peningkatan nilai tes, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta mulai mampu menggunakan ungkapan-ungkapan sederhana secara lancar ketika
melakukan simulasi pelayanan wisatawan. Peserta juga terlihat lebih percaya diri dalam
menawarkan produk, menjelaskan keunggulan produk lokal, serta menjawab pertanyaan
pelanggan menggunakan bahasa Inggris sederhana.

3.3 Pembahasan

Peningkatan kemampuan peserta menunjukkan bahwa pendekatan English for
Tourism efektif diterapkan kepada pelaku UMKM karena materi yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan komunikasi sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan peserta mempelajari bahasa
Inggris berdasarkan konteks pekerjaan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
dibandingkan pembelajaran bahasa Inggris secara umum.

Metode role play memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan
komunikasi dalam situasi nyata sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri dan
kelancaran berbicara. Simulasi pelayanan wisatawan juga membantu peserta memahami etika
pelayanan internasional serta penggunaan ungkapan yang sopan dan profesional.

Pemanfaatan teknologi Al sebagai media latithan mandiri menjadi salah satu inovasi
dalam kegiatan ini. Peserta dapat menyusun dialog pelayanan, menerjemahkan deskripsi
produk, dan memperoleh umpan balik terhadap kalimat yang digunakan. Inovasi tersebut
mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel serta mendorong peserta untuk terus
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris setelah kegiatan pengabdian selesai.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi komunikasi pelaku UMKM sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pelayanan kepada wisatawan mancanegara serta memperkuat daya saing kawasan wisata
Kesawan City Walk sebagai salah satu destinasi unggulan Kota Medan.

3.4 Evaluasi Pre-test dan Post-test

Evaluasi dilakukan menggunakan tes berisi 20 soal yang mengukur pemahaman
kosakata, ungkapan pelayanan, dan kemampuan komunikasi dasar dalam konteks pariwisata.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 58,4,
sedangkan rata-rata post-test meningkat menjadi 84,7. Dengan demikian terjadi peningkatan
sebesar 26,3 poin atau sekitar 45,0% dibandingkan kondisi awal.

Selain hasil tes tertulis, evaluasi praktik berbicara menunjukkan bahwa 22 dari 25
peserta mampu melakukan percakapan pelayanan secara mandiri menggunakan bahasa Inggris
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sederhana. Peserta juga menunjukkan peningkatan dalam aspek pengucapan (pronunciation),
kelancaran berbicara (fluency), pemilihan kosakata (vocabulary), dan kepercayaan diri ketika
berinteraksi dengan wisatawan.

Berdasarkan angket evaluasi, sebanyak 94% peserta menyatakan bahwa materi
pelatihan sesuai dengan kebutuhan usaha mereka, 92% peserta menyatakan metode role play
membantu meningkatkan kemampuan berbicara, sedangkan 96% peserta menyatakan bersedia
mengikuti pelatihan lanjutan apabila kegiatan serupa kembali diselenggarakan.

Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa program pelatihan berhasil meningkatkan
kompetensi komunikasi bahasa Inggris pelaku UMKM sekaligus memberikan pengalaman
belajar yang aplikatif sesuai kebutuhan pelayanan wisata di kawasan Kesawan City Walk, Kota
Medan.

Pre-test Post-test

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test

Gambar 1 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata peserta sebelum dan sesudah
mengikuti pelatihan English for Tourism. Nilai rata-rata pre-test sebesar 58,4 meningkat
menjadi 84,7 pada post-test, sehingga terjadi peningkatan sebesar 26,3 poin atau sekitar 45,0%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris pelaku UMKM, khususnya dalam
penggunaan ungkapan-ungkapan praktis yang berkaitan dengan pelayanan wisatawan
mancanegara. Peningkatan tersebut didukung oleh metode pembelajaran yang
mengombinasikan penyampaian materi, diskusi interaktif, simulasi (role play), praktik
percakapan, serta pendampingan penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan sebagai
media latihan mandiri. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta memahami materi secara
konseptual sekaligus mempraktikkannya dalam situasi yang menyerupai kondisi pelayanan
wisata yang sebenarnya.

Tabel 2. Hasil Angket Kepuasan Peserta

Indikator Penilaian Persentase (%)
Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta 94
Penyampaian materi oleh narasumber 96
Metode pelatihan (ceramah, diskusi, role play) 92
Manfaat pelatihan bagi pengembangan usaha 96
Kepuasan peserta secara keseluruhan 94
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Gambar 2. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Pelatihan English for Tourism

Gambar 2 menunjukkan tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan
English for Tourism. Secara umum, seluruh indikator memperoleh penilaian yang sangat baik
dengan persentase di atas 90%. Indikator penyampaian materi oleh narasumber dan manfaat
pelatihan bagi pengembangan usaha memperoleh nilai tertinggi, yaitu 96%, menunjukkan
bahwa peserta menilai materi mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan mereka dalam
melayani wisatawan mancanegara. Sementara itu, indikator kesesuaian materi dengan
kebutuhan peserta dan kepuasan secara keseluruhan masing-masing memperoleh nilai 94%,
sedangkan metode pelatithan memperoleh nilai 92%. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi
ceramah interaktif, diskusi, simulasi (role play), dan praktik percakapan dinilai efektif dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi bahasa Inggris peserta. Secara keseluruhan, hasil
angket mengindikasikan bahwa pelatihan diterima dengan sangat baik oleh peserta. Tingginya
tingkat kepuasan ini mendukung hasil evaluasi pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya
peningkatan kompetensi komunikasi bahasa Inggris setelah mengikuti pelatihan. Dengan
demikian, program pengabdian tidak hanya berhasil meningkatkan kemampuan peserta, tetapi
juga memenuhi harapan mitra terhadap kualitas materi, metode pembelajaran, dan manfaat
yang diperoleh.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Pelatihan English for Tourism bagi
Pelaku UMKM di Kawasan Wisata Kesawan City Walk Kota Medan telah berhasil
meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris peserta dalam konteks pelayanan
wisata. Program yang dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, penyusunan modul,
pelatihan interaktif, simulasi (role play), pendampingan, serta evaluasi memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi peserta dalam menyapa wisatawan, menjelaskan
produk, menyampaikan informasi harga, memberikan rekomendasi, dan menangani pertanyaan
wisatawan mancanegara. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta meningkat
dari 58,4 pada pre-test menjadi 84,7 pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 26,3
poin. Selain itu, tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan mencapai 94%, yang
menunjukkan bahwa materi pelatihan, metode pembelajaran, dan pendampingan telah sesuai
dengan kebutuhan pelaku UMKM di kawasan wisata. Penerapan metode pembelajaran yang
mengombinasikan ceramah interaktif, diskusi, simulasi, praktik percakapan, serta pemanfaatan
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teknologi berbasis kecerdasan buatan sebagai media latihan mandiri memberikan pengalaman
belajar yang lebih aplikatif dan meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia pelaku UMKM sehingga mereka lebih siap memberikan
pelayanan kepada wisatawan mancanegara. Peningkatan kompetensi tersebut diharapkan dapat
mendukung peningkatan kualitas layanan, memperkuat citra kawasan wisata Kesawan City
Walk sebagai destinasi yang ramah bagi wisatawan internasional, serta meningkatkan daya
saing UMKM dalam mendukung pengembangan sektor pariwisata Kota Medan. Sebagai
tindak lanjut, kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
materi yang lebih mendalam, seperti English for Digital Marketing, English for Customer
Service, dan komunikasi lintas budaya (cross-cultural communication). Selain itu,
pendampingan berkala dan penyediaan media pembelajaran digital diharapkan dapat
membantu peserta mempertahankan serta mengembangkan kemampuan bahasa Inggris yang
telah diperoleh selama pelatihan. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pelaku UMKM sehingga mereka lebih siap
memberikan pelayanan kepada wisatawan mancanegara. Peningkatan kompetensi tersebut
diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas layanan, memperkuat citra kawasan wisata
Kesawan City Walk sebagai destinasi yang ramah bagi wisatawan internasional, serta
meningkatkan daya saing UMKM dalam mendukung pengembangan sektor pariwisata Kota
Medan. Sebagai tindak lanjut, kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan materi yang lebih mendalam, seperti English for Digital Marketing,
English for Customer Service, dan komunikasi lintas budaya (cross-cultural communication).
Selain itu, pendampingan berkala dan penyediaan media pembelajaran digital diharapkan dapat
membantu peserta mempertahankan serta mengembangkan kemampuan bahasa Inggris yang
telah diperoleh selama pelatihan.
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